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PENGANTAR EDITOR 
 

 

 
Circular Economy merupakan pendekatan sistem ekonomi 

melingkar dengan memaksimalkan kegunaan dan nilai bahan 

mentah, komponen, serta produk, sehingga mampu mereduksi 

jumlah bahan sisa yang tidak digunakan dan dibuang ke tempat 

pembuangan akhir. Penerapannya akan mampu mendorong 

pertumbuhan ekonomi hijau yang lebih tinggi dibandingkan 

skenario “business as usual”. 

Blue, Green, and Circular Economy memiliki potensi dan 

keuntungan besar untuk pembangunan ekonomi global berkelan-

jutan. Implementasinya dapat menciptakan jutaan lapangan 

pekerjaan baru, mengurangi sampah dari berbagai sektor, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Konsep ekonomi biru, hijau, 

dan sirkular bukanlah konsep baru. Tetapi, dunia baru tersadar 

akhir-akhir ini akan pentingnya melakukan transformasi dalam 

pendekatan ekonomi global sehingga menjadi berkelanjutan. 

Indonesia sendiri sudah mulai menerapkan ketiga pendekatan 

ekonomi tersebut. Adanya pergeseran ke arah ekonomi biru, 

hijau, dan sirkular harus ditempuh karena adanya peluang dan 

manfaat yang bisa dipetik. Indonesia telah berkontribusi dalam 

merealisasikan wacana global bertransisi ke model ekonomi 

berkelanjutan melalui berbagai program dan aksi nyata di forum 

G20. 

Pembangunan industri merupakan salah satu pilar utama 

pembangunan perekonomian nasional. Prinsip-prinsip pem-

bangunan industri yang berkelanjutan didasarkan pada aspek 

pembangunan ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan hidup. 



 

ii 

Saat ini, pembangunan industri sedang dihadapkan pada persai-

ngan global yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan 

industri nasional. 

Book Chapter ini hadir untuk membahas kajian terkait 

ekonomi sirkular dan pembangunan berkelanjutan. Selamat 

membaca! 

 

 

Yogyakarta,  November, 2022 

Editor, 

 

M. Zidny Nafi’ Hasbi 
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Pendahuluan 

Revolusi industri yang terjadi pada akhir abad ke-18 dan awal 

abad ke-19 (1760-1840) mengubah teknologi tenaga kerja manusia 

menjadi dunia mesin. Batu bara memainkan peran penting sebagai 

bahan bakar. Era industri modern awal diciptakan di seluruh dunia, 

yang membawa revolusi di bidang tekstil, pertambangan, rel kereta 

api bertenaga uap, kapal angkut laut bertenaga uap, produksi baja, 

dan bidang kegiatan ekonomi lainnya. Hingga kini, batu bara yang 

menjadi tenaga pabrik dan menjadi penghangat rumah yang meng-

hasilkan pencemaran udara berbahaya atau membuat polusi udara. 

Pewarna tekstil dan limbah lainnya juga meracuni air sungai. 

Ekonomi dan lingkungan bukan hanya sekedar memperjual-

belikan, tetapi juga harus berjalan memperbarui keuangan hijau. 

Saat ini, hilangnya aspek ekologi yang disebabkan oleh per-

ekonomian di Indonesia. Terlihat dari curah hujan ekstrim akibat 

perubahan iklim, dimana curah hujan tertinggi terjadi selama 24 

tahun, cuaca panas ekstrim dan kebakaran hutan pada tahun 2019, 
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dan lain sebagainya. Pembangunan berkelanjutan disajikan sebagai 

respon dan evaluasi dari model ekonomi yang salah, hal itu muncul 

pada laporan The Brundtland pada tahun 1987 oleh Komisi Dunia 

untuk Lingkungan dan Pembangunan (WCED), yang memper-

kenalkan konsep pembangunan berkelanjutan dan menjelaskan 

bagaimana hal itu dapat dicapai sebagai sistem keuangan hijau. 

Lima tahun kemudian dalam KTT Bumi Rio 1992 dari Konferensi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Lingkungan dan Pembang-

unan (UNCED) menghasilkan Agenda 21 sebagai cetak biru untuk 

memikirkan kembali pertumbuhan ekonomi, memajukan keadilan 

sosial dan memastikan perlindungan lingkungan.  

Pada tahun 2012, Konferensi Perserikatan Bangsa-Bangsa 

tentang Pembangunan Berkelanjutan (Rio+20) menyatakan adanya 

keprihatinan yang besar terhadap kesehatan ekonomi dunia. 

Rangkaian acara ini akhirnya mengarah pada gagasan ekonomi 

hijau yang digagas oleh United Nation Environment Programme 

(UNEP); inisiatif ekonomi hijau diluncurkan pada tahun 2008 

untuk mempromosikan transisi ke ekonomi yang rendah karbon, 

efisien sumber daya, dan inklusif secara sosial. Ekonomi hijau 

ditawarkan sebagai inisiatif inovatif untuk mencapai pembangunan 

berkelanjutan yang mencakup tiga inti pokok, yaitu ekonomi, 

lingkungan, dan sosial. 

Saat ini, konsep ekonomi hijau salah satunya berisikan 

keuangan hijau yang banyak diterapkan oleh banyak negara 

melalui banyak sektor; salah satunya adalah pembaharuan sistem 

lembaga keuangan. Sumber daya pembaharuan energi menjadi 

sangat potensial sebagai pilihan inovatif untuk pembangkit listrik. 

Untuk menghijaukan ekonomi, penetrasi pembaharuan energi 

adalah intervensi kunci; dimana hal itu mempertimbangkan potensi 
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mitigasi perubahan iklim, hemat energi, dan kemampuan untuk 

menghasilkan pekerjaan ramah lingkungan. Penggunaan pembaha-

ruan energi benar-benar lebih baik bagi lingkungan, mengambil 

energi dari angin, air, atau matahari yang mana tidak banyak 

mencemari atau merusak bumi. Dari sisi sumber daya alam, 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah antara lain 

air, angin, matahari, cuaca panas di bumi dan biogas, namun hal itu 

belum dimanfaatkan secara optimal. Pemenuhan kebutuhan energi 

masih bergantung pada energi fosil. Menurut Statistik Perusahaan 

Listrik Negara yang dikeluarkan tahun 2018, porsi energi 

terbarukan di Indonesia baru mencapai 12,5% dalam bauran energi 

sedangkan targetnya adalah 23% energi terbarukan pada tahun 

2025. Selain itu, target energi primer di Indonesia adalah air ( 7%), 

cuaca panas dibumi (5%), gas (21%), bahan bakar minyak (4%), 

batubara (62%), dan impor (1%). Artinya 62% sumber listrik kita 

berasal dari bahan bakar fosil, yaitu batu bara. 

Padahal, pertambangan batu bara merupakan salah satu pen-

yumbang utama gas rumah kaca yang menjadi penyebab bencana 

perubahan iklim. Perubahan iklim mengancam nasib jutaan orang 

dengan peningkatan risiko kelaparan, banjir, malaria, kekeringan, 

dan banyak lagi. Oleh karena itu, kita harus mengurangi emisi gas 

rumah kaca dan mengubah model ekonomi. Salah satu pen-

yumbang terbesar emisi gas rumah kaca secara global adalah emisi 

yang dihasilkan dari penggunaan bahan bakar fosil untuk energi 

dan transportasi. Memanfaatkan sumber energi terbarukan secara 

optimal merupakan langkah pasti yang harus ditempuh. Hambatan 

utama untuk transisi bukanlah biaya tetapi kemauan sosial dan 

politik yang kuat untuk melakukannya. Energi yang terjangkau dan 

ramah lingkungan adalah tujuan ketujuh dari Sustainable 
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Development Goals; memastikan akses energi yang terjangkau, 

andal, berkelanjutan, dan modern. Dimana semua itu adalah nilai 

inti pada KTT Pembangunan Berkelanjutan PBB yang diadakan 

pada September 2015. Dalam masterplan ekonomi Islam Indonesia 

2019-2024, salah satu strategi penguatan rantai value chain adalah 

melalui penerapan klaster pembaharuan energi. Artinya, pembaha-

ruan energi ini memainkan aturan penting untuk diterapkan sistem 

ekonomi dan keuangan hijau. 

Sistem Keuangan Hijau dan Penerapannya Dalam Sektor 

Industri 

Islam sangat memperhatikan aspek ekologi, keberadaan Tuhan 

tidak hanya untuk manusia, tetapi juga untuk alam semesta (rabbul 

'alamin) dan untuk semua ciptaan-Nya (manusia, hewan, tumbu-

han, dll) (rahmatan lil 'alamin). Alam semesta adalah sumber 

utama energi kehidupan manusia. Ada tiga konsep filosofis yang 

harus dipahami manusia untuk hidup berdampingan; 1) ta'abbudy, 

tindakan menyelamatkan alam semesta adalah bagian dari ketaatan 

kepada Allah, 2) ta'aqquly, memelihara alam semesta adalah 

perintah yang jelas untuk mendatangkan kemaslahatan bagi alam 

semesta, 3) takhalluqy, keutuhan dan akhlak manusia yang tercer-

min dari perbuatannya, termasuk sikap terhadap alam semesta. 

Dengan demikian, jelas bahwa alam semesta adalah anugerah 

Tuhan untuk menciptakan kemakmuran, manfaat, dan kelangsung-

an hidup, dan bukan hanya untuk dieksploitasi saja (Khalish 

Khairina, 2020). 

Berdasarkan pelajaran di atas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa terdapat tiga prinsip utama sebagai pedoman untuk 

mengambil sikap terhadap alam semesta; 1) menghormati alam (al-
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akhlaq al-makhluqiyyah), 2) tanggung jawab serta memiliki moral 

terhadap alam (al-mas'uliyyah al-makhliqiyyah), 3) solidaritas 

untuk menyelamatkan ekosistem (al-ukhuwwah al-makhluqiyyah). 

Tujuan syariah Islam didedikasikan untuk kemakmuran dan 

kemaslahatan manusia (al-maslahah) baik di dunia maupun 

akhirat, dimana maslahah sangat dominan dalam ranah muamalat 

atau ekonomi, pendapat (al-aqwal) yang unggul tidak hanya 

memiliki landasan tekstual tetapi juga dapat menjamin manfaat dan 

menghindari kerusakan (al-mafsadah). Oleh karena itu, perlu dan 

unik untuk diulas tentang ekonomi dan keuangan hijau melalui 

pembaharuan energi. 

Ada tiga pola untuk menjelaskan makna dan implikasi 

penghijauan bagi pembangunan berkelanjutan: (1) kelangkaan dan 

batas, (2) sarana dan tujuan, dan (3) reduksionisme dan kesatuan. 

Negara “Green Growth Program” telah diusulkan sebagai jalan 

keluar dari penghasil emisi rumah kaca yang signifikan di 

Indonesia. Ekonomi hijau adalah konsep “payung” untuk kepedu-

lian terhadap kelestarian lingkungan, termasuk elemen dari eko-

nomi sirkular dan konsep bioekonomi (misalnya eko-efisiensi; 

energi terbarukan). Ekonomi Sirkular dan Bioekonomi berfokus 

pada sumber daya, sedangkan pada prinsipnya Green Economy 

mengakui peran pendukung dari semua proses ekologis (Ilmi, 

2021). Konsep ekonomi hijau mengacu pada bentuk tata kelola 

lingkungan di mana otoritas dan kepentingan dapat tumpang tindih 

dan berkonflik pada skala yang berbeda, itulah sebabnya tantangan 

utama adalah mengatasi kontradiksi dengan kurangnya koordinasi 

antara skala tata kelola yang berbeda dan ekonomi politik (Zafani, 

2021). Sebagian besar sektor hijau didominasi oleh sektor yang 

terkait dengan pertanian. Beberapa dampak negatif terhadap 
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keanekaragaman hayati juga ada, dan perlu dipertimbangkan ketika 

mengembangkan kebijakan energi terbarukan. Green economy 

perlu diterapkan sebagai bagian dari ekonomi syariah untuk 

memberikan koreksi fundamental terhadap ekonomi konvensional. 

Green Economy adalah ekonomi hijau yang mengurangi risiko 

lingkungan dan kelangkaan ekologi sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial. Inti terpenting dalam 

konsep ekonomi hijau adalah mendorong pembangunan berkelan-

jutan, yang memprioritaskan kesehatan manusia dan planet ini dan 

melihatnya sebagai satu kesatuan (Prasetyo, 2021). Ada tiga pilar 

keberlanjutan; sosial, lingkungan, dan ekonomi. Ekonomi hijau 

dapat dilaksanakan melalui enam sektor; 1) energi terbarukan, 2) 

bangunan hijau, 3) transportasi bersih, 4) pengelolaan air, 5) 

pengelolaan sampah, 6) pengelolaan lahan. 

Mengurangi risiko lingkungan dan kelangkaan ekologi secara 

signifikan sambil meningkatkan kesejahteraan manusia dan keseta-

raan sosial adalah tujuan dari ekonomi hijau. Hal itu menjadikan 

rendah karbon, hemat sumber daya, dan inklusif secara sosial. 

Dalam ekonomi hijau, pertumbuhan pendapatan dan lapangan kerja 

harus didorong oleh investasi publik dan swasta yang mengurangi 

emisi karbon dan polusi, serta meningkatkan efisiensi energi dan 

sumber daya, dan mencegah hilangnya keanekaragaman hayati 

serta ekosistem. Dengan menerapkan ekonomi hijau akan men-

cakup tiga point penting, yaitu; ekonomi, sosial, dan lingkung-an 

atau 'people, planet, dan profit' yang saling terkait untuk mencapai 

keberlanjutan (Sutikno et al., 2021). 

Di Indonesia, implementasi keuangan berkelanjutan masih 

berada di tahap awal. Berdasarkan data OJK, total penyaluran 

kredit dan pembiayaan pada sektor hijau mencapai Rp809,75 
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triliun rupiah selama periode 2015 hingga 2019. Pada 2019, OJK 

telah menerbitkan Buku Acuan Kredit/Pembiayaan Perkebunan dan 

Industri Kelapa Sawit sebagai panduan perbankan mengenai 

praktik perkebunan sawit yang berkelanjutan. Disamping itu, OJK 

juga telah menerbitkan Peta Jalan Keuangan Berkelanjutan Periode 

2021-2025 yang berfokus pada agenda penyusunan taksonomi 

sebagai standar klasifikasi hijau dan pengembangan skema inovatif 

pembiayaan proyek berkelanjutan (Haryono, 2021). Meski dalam 

beberapa tahun terakhir praktik dan kebijakan keuangan berkelan-

jutan telah mengalami perkembangan, masih terdapat gap yang 

cukup besar.  

Konsep keuangan berkelanjutan di Indonesia masih 

menghadapi banyak tantangan dan hambatan di dalam pengarus 

utamaannya. Diantaranya pola pikir dan perilaku business as usual, 

terbatasnya kapasitas sumberdaya manusia di bidang pengelolaan 

LST dan tidak adanya standar klasifikasi hijau yang menimbulkan 

perbedaan persepsi mengenai aktivitas berkelanjutan. Disamping 

itu, ketidakharmonisan kebijakan lintas sektoral merupakan suatu 

hambatan tersendiri dalam membangun ekosistem keuangan 

berkelanjutan di Indonesia. Namun, di saat yang bersamaan 

inisiatif keuangan berkelanjutan merupakan peluang investasi baru 

bagi Lembaga keuangan untuk mendukung pembiayaan yang 

berwawasan LST. 

Untuk mencapai keberlanjutan, kita perlu mematuhi kondisi 

sosial dan lingkungan, memenuhi kebutuhan manusia dengan 

kendala ekologis dalam aktivitas sehari-hari. Alat penting untuk 

analisis hubungan antara kegiatan ekonomi dan manusia adalah 

indikator energi, penggunaan energi dan emisi karbon dioksida 

(CO2) (Ananda, 2022). Untuk mengurangi emisi karbon dioksida, 
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langkah pertama adalah meningkatkan efisiensi pada pembaharuan 

energi dalam penggunaan energinya; dimana hal itu harus 

diproduksi dalam bentuk energi primer dalam jumlah yang jauh 

lebih kecil. Dengan demikian, akan menghasilkan sesuatu yang 

dianggap cocok. Karakteristik energi terbarukan sangat tergantung 

pada kondisi alam (air, sinar matahari, angin, lokasi geografis), 

teknologi dan biaya produksi. Indonesia memiliki sumber daya 

yang melimpah namun pemanfaatannya masih belum optimal. 

Porsi energi terbarukan di Indonesia baru mencapai 12,5% dari 

bauran energi sedangkan targetnya adalah 23% pada tahun 2025.  

Ekonomi hijau menyoroti kelemahan sistem ekonomi dalam 

kehidupan modern saat ini pasca pandemi Covid-19; paradigma 

baru mengakui bahwa lapisan masyarakat yang paling miskin 

adalah yang paling menderita dari kerusakan lingkungan. Ekonomi 

hijau merupakan cara baru yang mampu melindungi ekosistem 

dengan menjaga pembangunan ekonomi sekaligus mengurangi 

masalah kemiskinan. Permasalahan yang terjadi pada sektor 

ekonomi akibat  pandemi Covid-19 bukanlah merupakan tanggung 

jawab pemerintah pusat sepenuhnya, tetapi juga merupakan 

tanggungjawab beberapa  pihak  lainnya,  seperti:  Bank  Indonesia. 

Tugas Bank Indonesia terkait perekonomian yaitu mencapai 

dan memelihara kestabilan nilai rupiah melalui kestabilan moneter 

dan pengembangan stabilitas sistem keuangan untuk pembangunan 

nasional jangka panjang yang berkesinambungan (Ahmad, 2022). 

Harapan besar diletakkan pada Bank Sentral pada saat terjadinya 

ketidakseimbangan atau masalah dalam sektor keuangan mengingat 

Bank Sentral memiliki wewenang khusus dalam mengatur keuang-

an dan menjaga kestabilan ekonomi. Stabilitas sistem keuangan 

merupakan suatu aktivitas yang dilakukan dengan meneliti faktor-
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faktor penyebab dari instabilitas pada sektor keuangan. Selaku 

otoritas moneter Bank Indonesia memiliki tugas untuk menjaga 

stabilitas dari sistem keuangan. Walaupun selama pandemi Covid-

19 terjadinya penurunan dalam sistem keuangan. Namun, hal ini 

menjadi tantangan bagi Bank Indonesia untuk menetapkan strategi 

yang tepat untuk menjaga kestabilan sistem keuangan di Indonesia 

(Armintasari & Ramdlaningrum, 2021). 

Penyebaran Covid-19 memberi tekanan yang cukup kuat 

dalam sistem keuangan, sehingga diperlukan tindakan khusus 

untuk mengatasi dan menjaga kestabilan sektor keuangan untuk 

tetap terjaga. Sistem keuangan sangat penting untuk dijaga dan 

menjadi perhatian tidak hanya bagi Pemerintah atau Lembaga 

Keuangan saja. Akan tetapi, masyarakat juga harus ikut andil untuk 

terus mendukung kestabilan dan peningkatan sektor keuangan agar 

dapat menciptakan hidup yang merata dan sejahtera dalam suatu 

negara. Penurunan stabilitas sistem keuangan selama pandemi 

Covid-19 diikuti dengan meningkatnya resiko dipasar keuangan 

global (Novalina et al., 2021). 

Terkait dengan hal tersebut, upaya membangun sistem 

keuangan yang stabil memerlukan perangkat aturan hukum (legal 

framework) yang mampu menjadi landasan bagi penyelenggaraan 

fungsi bank sentral secara utuh. Sebagaimana telah dipahami 

bahwa dalam legal framework sistem keuangan dan perbankan 

nasional yang berlaku pada masa terjadinya krisis, bank sentral 

yang pada saat ini sedang mengatasi krisis keuangan dan 

perbankan nasional memiliki strategi sebagai berikut; 

1. Bank Indonesia memfungsikan peranannya selaku “Lender 

of Resort” dengan memberikan liquidity support dengan 

nama Bantuan Likuiditas Bank Indonesia atau BLBI untuk 
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menyelamatkan sistem perbankan, baik untuk keperluan 

mengatasi kesulitan likuiditas maupun dalam rangka 

pelaksanaan Program perjanjian Pemerintah. 

2. Bank Indonesia harus terlibat untuk membantu penyele-

saian krisis keuangan yang dihadapi oleh sektor korporasi 

selaku debitur bank. 

3. Bank Indonesia memberikan fasilitas pembiayaan darurat. 

4. Membentuk institusi yang menjamin deposan kecil 

(Lembaga Penjamin Simpanan) sebagai pengganti Blanket 

Guarantee yang tidak best practice. Bank Indonesia 

berperan aktif dalam persiapan pendirian LPS. 

5. Membentuk wadah terkoordinasi terkait dengan stabilitas 

sistem keuangan baik secara internal dan eksternal. 

Langkah internalisasi prinsip keuangan berkelanjutan oleh 

lembaga keuangan di Indonesia masih berada di tahap awal. 

Pembiayaan yang berkelanjutan diterapkan dengan melakukan 

negative screening di mana bank menghindari pembiayaan proyek 

dan/atau korporasi karena menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan sosial. Praktik tersebut dilakukan dengan 

menyusun daftar aktivitas/usaha yang dilarang untuk dibiayai 

(exclusion list) (Indayani & Hartono, 2020). Dengan begitu, 

terciptanya ekonomi dan keuangan hijau dapat di realisasikan 

dengan beberapa kebijakan bank sentral yang mengarah pada krisis 

ekonomi pasca pandemi Covid-19. Hal tersebut membuktikan 

Bank Indonesia memiliki peran penting dalam menjaga kestabilan 

sistem keuangan di Indonesia dan meningkatkan perekonomian 

Indonesia.  

Disisi lain Pemerintah perlu mendorong target yang lebih 

ambisius dengan menetapkan komitmen agar memberikan sinyal 
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dan arahan yang jelas kepada lembaga keuangan, sektor usaha dan 

berbagai pemangku kepentingan untuk segera bertransisi (Zein & 

Shofawati, 2017). Hal ini bertujuan untuk mendorong koherensi 

kebijakan lintas sektoral yang mendukung ekosistem dan perce-

patan implementasi keuangan berkelanjutan di Indonesia. OJK juga 

perlu menyusun taksonomi hijau yang memenuhi tujuan iklim 

nasional, mengacu pada kriteria berbasis sains untuk menghindari 

fragmentasi pasar dan praktik greenwashing. Taksonomi hijau 

harus benar-benar mendorong transisi yang berkeadilan (just 

transition), mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

Lembaga keuangan harus berkomitmen untuk menyelaraskan 

portofolio pembiayaan dengan target penurunan emisi karbon serta 

menyusun kebijakan sektoral dengan mengadopsi standar 

minimum yang mengacu pada standar internasional, praktik terbaik 

dan peraturan hukum yang berlaku. Lembaga keuangan harus 

segera beralih dari pembiayaan energi fosil dan meningkatkan 

pembiayaan ke sektor EBT untuk mendukung upaya transisi demi 

mewujudkan target 23% bauran EBT di tahun 2025. 
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